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BAB IV 

DATA DAN ANALISIS 

 Bab IV menjelaskan mengenai studi literatur yang diaplikasikan, penjelasan 

analisis lingkungan dalam bentuk tabel, dan penyajian program ruang berdasarkan 

studi banding, standar peraturan yang berlaku. 

4.1 Studi Literatur 

4.1.1 Pengertian yang diaplikasikan pada perancangan 

Berdasarkan pasal I Nomor 1-6 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

20 tahun 2011: 

1. Rumah susun adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam 

suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan 

secara fungsional, baik dalam arah horizontal maupun vertikal dan 

merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan 

digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian yang 

dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama. 

 

4.1.2 Klasifikasi 

Berdasarkan pasal I Nomor 7-10 Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2011: 

1. Rumah susun umum adalah rumah susun yang diselenggarakan untuk 

memenuhi kebutuhan rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 

 

4.1.3 Jenis Kepemilikan 

Berdasarkan pasal I Nomor 11-12 Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2011: 

1. Sertifikat kepemilikan bangunan gedung sa rusun yang selanjutnya 

disebut SKBG sa rusun adalah tanda bukti kepemilikan atas sa rusun di 

atas barang milik negara/daerah berupa tanah atau tanah wakaf dengan 

cara sewa. 
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4.1.4 Jenis Pengguna 

Berdasarkan pasal I Nomor 18-20 Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2011: 

1. Penghuni adalah orang yang menempati sa rusun, baik sebagai pemilik 

maupun bukan pemilik.  

2. Pengelola adalah suatu badan hukum yang bertugas untuk mengelola 

rumah susun.  

 

4.1.5 Tinjauan Tentang Rumah susun 

Rumah susun merupakan tipe rumah susun komersial yang menurut kamus 

besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah tempat tinggal yang terdiri atas ruang 

duduk, kamar tidur, kamar mandi, dapur, dan sebagainya yang berada pada satu 

lantai bangunan bertingkat yang besar dan mewah, dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas. 

 

4.1.6 Tujuan dan Fungsi Rumah susun 

Memaksimalkan jumlah penghuni unit pada suatu lahan, sehingga 

menyediakan lahan sisa di suatu daerah (biasanya perkotaan yang padat 

penduduk) supaya lahan sisa tersebut bisa dimanfaatkan dengan fungsi yang 

sama maupun fungsi yang berbeda. 

 

4.1.7 Jenis penerapan rancangan rumah susun 

 

1. Simplex 

Satu unit hunian dilayani oleh satu lantai, dalam satu lantai ini juga 

terdiri dari beberapa unit hunian Merupakan bentuk yang paling sederhana 

dan paling ekonomis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Simplex 

Sumber: Chiara, Panero, & Zelnik (1995) 
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4.1.8 Jenis sirkulasi 

1. Eksterior corridor merupakan jenis sirkulasi terbuka yang merupakan 

penghubung dari ruang luar dan ruang dalam yang dapat diterapkan pada 

tipe bangunan simplex 

• Kelebihan: udara dan pencahayaan alami 

• Kekurangan: sirkulasi boros menjadi ruang negatif 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Eksterior corridor 

Sumber: Chiara, Panero, & Zelnik (1995) 

4.2 Rasio Jumlah Pengguna 

Data rasio jumlah pengguna berpengaruh jumlah unit yang dibutuhkan, data 

tersebut merupakan jumlah di lapangan. 

Gambar 4.3 Rasio Jumlah Pengguna 

Sumber: Chiara, Panero, & Zelnik (1995) 



19 

 

4.3 Analisis Kondisi Lingkungan 

Tabel 4.1 Analisis Kondisi Lingkungan 
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4.4 Program Ruang 

Tabel 4.2 Program ruang 
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